Agihan dan variabilitas curah hujan di DAS Pemali
Hartati, Drs. Suyono, M.S.
Universitas Gadjah Mada, 1992 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

7
ABSTRAK 47

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari agihan
dan variabilitas jumlah curah bnjan di DAS Pemali. Data
curah hujan yang dianalisis diambil dari 28 stasiun di
DAS Pemali dan sekitarnya, dengan perincian 23 stasian
di dalam DAS Pemali dan 5 stasiun di luar DAS Pemali.
Panjang periode pengamatan yang digunakan untuk anali-
sis adalabh 30 tahun (1859-1988). Dari hasil uji konsis-
tensi data dengan Knrva Massa (Ganda terdapat 4 stasiun
vang datanya tidak konsisten dengasan penyimpangsn rata-
rata 0,9. Pengisian data yang kosong dengan Metode
Rasio Normal menghasilkan perbedaan rata-rata 2,04
dari data sebenarnya.

Daerah Aliran Sungsi Pemali terletak di Jawa Tengah
bagian barat lant mempunyai variaasi topografi cukap
kompleks. Elevasinya berkisar antara 0-2800 mdpal,
dengan 30X dari luasnya mempunyai elevasi 1lebih dari
1000 mdpal. Lokasinya terhadap lant, gunungapi, letak
lintang serta kondisi topografi setempat menyebabkan
DAS Pemali mempunyai curah hujan vang bervariasi.

Pada umumnya curabh hujan bulanan di DAS Pemali mem—
panyai harga maksimal pada bulan-bulan Januari dan
Pebruari, sedangkan harga minimal terjadi pada bulan-
bulan Agustus dan September. Di Patugursn dan sekitar-
nya terjadi penyimpangan pola curah hujan bulanan,
dimana harga maksimalnya tercapai pada bulan Nopember.
Berdasarkan Pola fluktuasi curah hujan bulanannya, DAS
Pemali terbagi menjadi tiga tipe curah hajan, vyaitun
Tipe Pantai Utara, Tipe Pedalaman, dan Tipe Pantai
Selatan. Dari hasil penggambaran kecenderungannya,
carah hujan bulanan, musiman, dan tahunan di DAS
Pemali selama periode pengamatan mempunyai gerakan
vang tidak teratur (random).

Tiga buah indeks varisbilitas digunakan untuk menya-—
takan variabilitas jumlah enrah hjan, vaitn SVr
(Variabilitas Intersekunensial), RV (Variabilitas Rela-
tif), daan CV (koefisien Variasi). Dari pembacaan peta-—
peta isohiet dapat diketahuni bahwa varisbilitas tabunan
bernilai kecil, sedangkan variabillitas bulsnan dan
musimannya cuakup besar terutama pada bulan-bulan
kering. Variabilitas curah bujan tidak berkaitan dengan
faktor ketinggian dan jarak stasiun dari launt. Hal ini
ditunjunkkan dengan harga-hargs koefisien korelasi vang
sangat rendah (r = 0,50) antara varisbilitas dengan
kedua faktor tersebut.

Normalitas data curah bujasn telah dinji dengan
menghitnng Persentase Perbedaan (Percentage Different
Value) antars mean dan median menghasilkan kesimpulan
bahwa data ecurah hujan selsms periode pengamatan ter—
distribusi secara normal.
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